KHUTBAH JUM’AT: AKU LEBIH BAIK DARINYA
Oleh: Ustad Pajrin, S.Pd.I
(Kepala Sekolah SMPIT Manbaul Hikmah Yayasan Manbaul Hikmah Warrisalah)

Khutbah Pertama
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Jamaah shalat Jum’at rahimakumullah,

Kita sering mendengar bahwa Iblis musuh abadi manusia. Iblis adalah makhluk
terlaknat sekaligus simbol dari segala keburukan. Sejak awal diciptakannya manusia,
yakni Nabi Adam, Iblis sudah menunjukkan permusuhannya. Kebenciannya kepada
manusia sangat dalam, hingga ia rela memilih dikeluarkan dari surga dan menjadi
makhluk terkutuk sepanjang masa, daripada harus hormat kepada manusia. Iblis pun
bersumpah akan menjerumuskan manusia agar mengikuti jejaknya. Yang menjadi
pertanyaan, penyakit apa yang bersarang dalam diri Iblis hingga nekad berbuat
demikian?

Jawabannya tertuang jelas dalam Surat al-A’raf.
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“Sesungguhnya Kamilah yang menciptakan kamu (Adam) lalu Kami beri kamu bentuk,
kemudian Kami katakan kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu kepada Adam!” Mereka
pun bersujud, kecuali iblis; ia menolak bersama mereka yang bersujud. (QS [7]: 11)
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“Allah berfirman, ‘Apakah yang menghalangimu bersujud (kepada Adam) ketika
Kuperintahkan kepadaMu?’ Iblis menjawab, ‘Kami lebih baik daripada dia: Engkau
ciptakan aku dari api, sedang dia Kauciptakan dari tanah’.” (QS [7]: 12)



Bersujud yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah sujud penghormatan, bukan sujud
penyembahan. Meski sebatas sujud penghormatan, Iblis tetap berani membangkang
terhadap perintah Tuhan. Iblis tentu percaya akan keberadaan atau kekuasaan Allah,
tapi kesombongannya atas Nabi Adam membuatnya mengeluarkan sikap lancang itu.
Iblis yang tercipta dari api merasa lebih unggul daripada Nabi Adam yang terbuat dari
tanah.

Demikianlah keangkuhan makhluk bernama Iblis. Ternyata Iblis hanya mampu
mempertimbangkan “kepada siapa dia harus bersujud” bukan “siapa yang
memerintahkan dia untuk bersujud”. Yang mengejutkan tentu saja adalah alasan yang
dia pakai, yakni mengandaikan adanya kelas atau derajat yang berbeda lantaran
material penciptaan berbeda. Alasan primordialitas ini mirip dengan ketika Kita
mengatakan bahwa bangsa Eropa lebih beradab ketimbang bangsa non-Eropa atau
sebaliknya, etnis Tionghoa lebih istimewa daripada suku Jawa atau sebaliknya, orang
Arab lebih baik daripada orang Indonesia atau sebaliknya, habib lebih mulia dari
daripada kiyai atau walisongo dan seterusnya. Inilah rasisme, di mana kualitas dan
keunggulan pribadi dinilai dari sudut pandang ras, suku, garis keturunan, warna kulit,
atau ciri-ciri fisik lainnya.

Dengan demikian, rasisme yang masih berkembang di zaman modern ini sejatinya
memiliki akar sejarah yang sangat lama, yaitu sejak manusia pertama kali diciptakan.
Dengan bahasa lain, kejahatan makhluk yang paling purba adalah kesombongan yang
lahir dari cara pandang rasis, yang dilakukan Iblis kepada Nabi Adam. Iblis memandang
“ras api” lebih baik ketimbang “ras tanah”. Padahal, keunggulan makhluk satu sama lain
di mata Allah ditentukan oleh tingkat ketakwaannya. Artinya, keistimewaan tersebut
diraih lewat serangkaian ikhtiar dan prestasi, bukan diperoleh secara natural, seperti
ras, darah, gen, suku, dan lainnya. Pandangan yang lebih adil ini pula yang semestinya
diterapkan dalam hubungan sesama manusia.

Al-Qur’an berpesan:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS al-Hujarat: 13)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
el V) cast e saeni s sl e 224 s

“Wahai manusia, ingatlah bahwa Tuhan kalian satu, dan bapak kalian juga satu. Ingatlah,



tidak ada keunggulan bagi orang Arab atas orang ‘ajam (non-Arab), tidak pula orang
‘ajam atas orang Arab, tidak pula orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, dan
tidak pula orang berkulit hitam di atas orang berkulit merah; kecuali atas dasar
ketakwaan. (HR. Ahmad)

Jamaah shalat Jum’at rahimakumullah,

Melalui ayat dan hadits tersebut, kita semua diingatkan untuk tidak membeda-bedakan
keutamaan sesama manusia dari segi asal usul primordial. Seperti yang Iblis alami,
rasisme menjerumuskan seseorang pada keangkuhan. Rasisme sukar diterima akal
sehat karena mengandaikan kebaikan seseorang secara terberi begitu saja. Rasulullah
mengalihkan kecenderungan tidak adil ini kepada ketakwaan yang hanya bisa diraih
lewat belajar, ikhtiar, komitmen, dan kerja keras. Artinya, menilai seseorang selayaknya
berdasarkan prestasi-prestasi mereka secara objektif, bukan tampang, asal daerah,
etnis, atau ras.

Rasisme dan kesombongan Iblis termasuk dosa yang cukup berat. Hal itu digambarkan
Allah dengan pengusiran Iblis dari surga diikuti dengan vonis sebagai bagian dari
golongan makhluk yang hina. Kendati demikian, permintaan Iblis untuk hidup lebih
lama hingga hari kebangkitan dipenuhi Allah, dan inilah kesempatan ia menjerumuskan
manusia untuk mengikuti jejaknya sebagai makhluk yang ingkar, sombong, juga rasis.

Dari kisah Iblis tersebut kita diingatkan tentang tauhid sejati bahwa Allahlah satu-
satunya pencipta seluruh makhluk di alam semesta ini (rabbul ‘dlamin). Berangkat dari
poin ini, kesadaran kita dibuka bahwa seluruh manusia sesunggunya adalah saudara
dan setara. Yang membedakan mereka adalah kualitas ketakwaan mereka di hadapan
Allah subhanahu wata‘ala.

Semoga kita semua terlindung dari tipu daya Iblis yang menjerumuskan manusia ke
arah jalan yang sesat. Aamiin.
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Khutbah Kedua
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